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POTENSI EKSTRAK DAUN SUKUN (Artocarpus altilis Park.)
SEBAGAI ANTIFUNGI TERHADAP PERTUMBUHAN
Sclerotium rolfsii SECARA IN- VITRO

Silvi Lathifah

ABSTRAK

Seclerotium rolfsii merupakan jamur patogen penyebab busuk akar, busuk batang, dan
layu hampir pada semua tanaman pertanian. Saat ini dalam mengendalikan S. rolfsii petani
menggunakan fungisida sintetik, akan tetapi penggunaan fungisida sintetik dalam jangka
waktu yang lama memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Sehingga diperlukan
fungisida yang ramah lingkungan salah satunya menggunakan fungisida nabati dari ekstrak
daun sukun (drtocarpus altilis), karena ekstrak daun ini mengandung senyawa antimikroba
seperti saponin, tanin, flavonoid, triterpanoid, dan steroid. Tujuan dari penelitian ini untuk
melihat potensi, ekstrak daun sukun sebagai antifungi terhadap pertumbuhan S. rolfsii dan
mengetahui aktifitas antifungi ekstrak daun sukun terhadap jamur S. rolfsii.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2021 sampai Januari 2022 di
Laboratorium Penelitian Terpadu Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan [lmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan pemberian ekstrak daun
sukun konsentrasi 0% (kontrol), 10%, 20%, 30% dan 40%. Data yang diperoleh dianalisis
dengan sidik ragam (ANOVA) dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf 5%.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun sukun berpotensi sebagai
antifungi terhadap pertumbuhan jamur S. rolfsii. Semua perlakuan menunjukkan perbedaan
yang nyata dengan kontrol. Aktifitas antifungi pada konsentrasi 10%, dan 20% menunjukkan
kriteria sedang dan pada konsentrasi 30 % dan 40% menunjukan kriteria kuat.

Kata kunci: A. altilis, S. rolfsii, antifungi, fungisida nabati
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Potensi Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis Park.)
sebagai Antifungi terhadap Pertumbuhan
Sclerotium rolfsii secara In- Vitro

Silvi Lathifah

ABSTRAK

Sclerotium rolfsii merupakan jamur patogen penyebab busuk akar, busuk
batang, dan layu hampir pada semua tanaman pertanian. Saat ini dalam
mengendalikan S. rolfsii petani menggunakan fungisida sintetik, akan tetapi
penggunaan fungisida sintetik dalam jangka waktu yang lama memberikan
dampak negatif bagi lingkungan. Sehingga diperlukan fungisida yang ramah
lingkungan salah satunya menggunakan fungisida nabati dari ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis), karena ekstrak daun ini mengandung senyawa antimikroba
seperti saponin, tanin, flavonoid, triterpanoid, dan steroid. Tujuan dari penelitian
ini untuk melihat potensi ekstrak daun sukun sebagai antifungi terhadap
pertumbuhan S. rolfsii dan mengetahui aktifitas antifungi ekstrak daun sukun
terhadap jamur S. rolfsii.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2021 sampai Januari
2022 di Laboratorium Penelitian Terpadu Jurusan Biologi Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan
pemberian ekstrak daun sukun konsentrasi 0% (kontrol), 10%, 20%, 30% dan
40%. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dengan uji
lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun sukun
berpotensi sebagai antifungi terhadap pertumbuhan jamur S. rolfsii. Semua
perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata dengan kontrol. Aktifitas antifungi
pada konsentrasi 10%, dan 20% menunjukkan Kkriteria sedang dan pada
konsentrasi 30 % dan 40% menunjukan Kriteria kuat.

Kata kunci: Artocarpus altilis, antifungi, fungisida nabati, Sclerotium rolfsii



Potential Extract of Breadfruit Leaf ( Artocarpus altilis Park.)
as Antifungal Against Growth
Sclerotium rolfsii In Vitro

Silvi Lathifah
Abstract

Sclerotium rolfsii is a fungal pathogen that causes root rot, stem rot, and
wilt in almost all agricultural crops. Currently, farmers use synthetic fungicides to
control S. rolfsii, but the use of synthetic fungicides in the long term has a
negative impact on the environment. So that environmentally friendly fungicides
are needed, one of which is using vegetable fungicides from breadfruit leaf extract
(Artocarpus altilis), because this leaf extract contains antimicrobial compounds
such as saponins, tannins, flavonoids, triterpenoids, and steroids. The purpose of
this study was to examine the potential of breadfruit leaf extract as antifungal
against the growth of S. rolfsii and to determine the antifungal activity of
breadfruit leaf extract against the fungus S. rolfsii.

This research was conducted from November 2021 to January 2022 at the
Integrated Research Laboratory of the Department of Biology, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Padang State University. This study was an
experimental study consisting of 5 treatments and 3 replications with the
concentration of breadfruit leaf extract 0% (control), 10%, 20%, 30% and 40%.
The data obtained were analyzed by means of variance (ANOVA) with Duncan's
New Multiple Range Test (DNMRT) further test at the 5% level.

From the results of the study it can be concluded that breadfruit leaf
extract has the potential as antifungal against the growth of the fungus S. rolfsii.
All treatments showed significant differences with the control. The antifungal
activity at concentrations of 10% and 20% showed moderate criteria and at
concentrations of 30% and 40% showed strong criteria.

Keywords: A. altilis, S. rolfsii, antifungal, vegetable fungicide.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sclerotium rolfsii merupakan jamur patogen penyebab busuk akar, busuk
batang, dan layu hampir pada semua tanaman pertanian. Jamur ini ditularkan
melalui tanah yang biasanya terjadi di daerah tropis, subtropis dan daerah yang
beriklim hangat lainnya. S. rolfsii juga dikenal sebagai jamur penyebab rebah
semai dengan cara menyerang pangkal batang. Jamur ini mudah dikenali dengan
melihat adanya miselium berwarna putih dan pada serangan lanjut akan terlihat
adanya sklerotia. (Primayani dan Chatri, 2018).

Berdasarkan akibat yang ditimbulkan oleh S. rolfsii, petani menggunakan
fungisida sintetik untuk pengendalian patogen ini. Namun cara ini berdampak
merugikan lingkungan dan manusia. Kerugian yang dapat disebabkan oleh
penggunaan fungisida sintetik adalah pencemaran air dan tanah karena pestisida
sulit terurai, matinya musuh alami, matinya organisme yang menguntungkan dan
dapat mengakibatkan keracunan terhadap manusia (Novizan, 2002).

Cara pengendalian lain yang relatif mudah dan ramah lingkungan adalah
penggunaan ekstrak tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati
(Tawa et al., 2017). Hal ini disebabkan beberapa tumbuhan mengandung senyawa
metabolit sekunder yang bersifat antifungi dapat melindungi dirinya dari serangan
organisme penyebab penyakit (Chatri, 2016).

Saat ini telah dilakukan beberapa penelitian menggunakan fungisida nabati
yang berasal dari daun tumbuh-tumbuhan. Pada penelitian Saputra (2020),

dilaporkan bahwa ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) mampu



menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum. Konsentrasi ekstrak
tertinggi 40% menunjukkan tingkat aktivitas antifungi sangat kuat dimana
diperoleh persentase penghambatan sebesar 76%. Hidayat dkk (2015), juga
menginformasikan bahwa ekstrak daun Piper betle L. mampu menghambat
pertumbuhan S. rolfsii pada konsentrasi 60%. Rahayu (2021), melaporkan bahwa
ekstrak daun Dimocarpus longan L. berpengaruh terhadap aktifitas antifungi
dalam menghambat pertumbuhan F. oxysporum. Pada konsentrasi 30 % dan 40%
menunjukkan kriteria aktifitas antifungi kuat. Kemudian Putri (2021), juga
menjelaskan bahwa ekstrak daun Syzygium aqueum pada konsentrasi 30% dan
40% berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan £ oxysporum dengan aktifitas
antifungi juga kuat.

Tanaman lain yang diduga berpotensi sebagai fungisida nabati untuk
menghambat pertumbuhan S. roflsii adalah daun sukun (Artocarpus altilis).
Tanaman sukun merupakan salah satu tanaman yang banyak memiliki manfaat.
Dapat digunakan sebagai tanaman obat dan fungisida alami karena daun tanaman
ini mengandung beberapa zat seperti asetilkolin, kalium, tanin, riboflavin dan
flavonoid (Raydian et al., 2017). Menurut Sadewo (2015), senyawa pada tanaman
sukun yang bertindak sebagai pestisida adalah saponin, tanin, flavonoid, fenol,
dan steroid.

Berdasarkan penelitian Retnaningsih (2017), ekstrak daun sukun dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis pada kosentrasi 20% dan
ekstrak daun sukun juga dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans pada
konsentrasi 100%. Hal tersebut karena daun sukun memiliki efek antibakteri dan

antifungi terhadap jamur. Hasil penelitian Djamil (2017), ekstrak daun sukun pada



kosentrasi 60% dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan
kriteria aktifitas antifungi tergolong kuat. Selanjutnya penelitian Bempa et al
(2016), ekstrak daun sukun memiliki daya hambat terhadap bakteri Streptococcus
mutans dengan diameter zona hambat 16,5 mm dan termasuk dalam kategori kuat.
Pada penelitian yang dilakukan Tusa’diah (2020), menyatakan bahwa ekstrak
daun sukun mampu menghambat pertumbuhan jamur F oxysporum. Pada
konsentrasi 40% persentase penghambatan pertumbuhan sebesar 55% dengan
menunjukkan kriteria aktivitas antifungi tergolong kuat.

Pengujian ekstrak daun sukun untuk menghambat pertumbuhan S. rolfsii
belum ada dilaporkan, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Potensi
Ekstrak Daun Sukun (Arfocarpus altilis Park.) sebagai Antifungi terhadap
Pertumbuhan S. rolfsii secara In Vitro™.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah ekstrak daun sukun (A. altilis) berpotensi sebagai antifungi terhadap
pertumbuhan S. roflsii secara in vitro.

2. Bagaimanakah aktivitas antifungi ekstrak daun sukun (A. altilis) dalam
menghambat pertumbuhan S. rolfsii secara in vitro.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui potensi ekstrak daun sukun (A. altilis) sebagai antifungi
terhadap pertumbuhan S. rolfsii.
2. Untuk mengetahui aktivitas antifungi ekstrak daun sukun (A. altilis) dalam

menghambat pertumbuhan S. rolfsii.



D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah : Ekstrak daun sukun (A. altilis) berpotensi
sebagai antifungi ternadap pertumbuhan S. rolfsii.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Memberikan informasi tentang manfaat ekstrak daun sukun (A. altilis) untuk
pengendalian penyakit tanaman.
2. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang fitopatologi.
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar untuk penelitian

lanjutan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Jamur Sclerotium rolfsii

S. rolfsii merupakan patogen tular tanah yang dapat menyebabkan
penyakit busuk batang, layu dan rebah kecambah pada tanaman. Patogen ini
memiliki kisaran inang tanaman yang cukup luas dan mampu membentuk
sklerotia yang dapat bertahan hidup selama 6- 7 tahun di dalam tanah, pupuk
kandang, dan sisa- sisa tanaman. Sklerotia berbentuk butiran-butiran kecil dengan
garis tengah 1 — 1,5 mm dan berwarna coklat muda sampai coklat tua. Sklerotia
ini berperan sebagai alat bertahannya patogen karena memiliki lapisan kulit yang
tebal dan keras, sehingga sangat tahan terhadap kondisi lingkungan yang tidak
mendukung, terutama kekeringan dan suhu tinggi. Serangan S. rolfsii dapat
menyebabkan penurunan hasil dan mutu benih, bahkan dapat menyebabkan
kematian tanaman pada fase perkecambahan (Prasasti,2013).

Menurut Alexopoulus, Mims and Blackwell (1996), klasifikasi jamur

S. rolfsii adalah sebagai berikut.

Divisi : Bisidiomycota
Kelas : Bisidiomycetes
Ordo : Helotiales
Famili : Sclerotiniaceae
Genus : Sclerotium
Spesies : Sclerotium rolfsii



Sklerotia

Gambar 2. S. rolfsii pada media PDA
(Dokumentasi pribadi)

Perkembangan dan penyebaran inokulum penyakit sangat dipengaruhi oleh
faktor abiotik seperti suhu, kelembaban dan keadaan tanah. Gejala serangan pada
tanaman yaitu tanaman terlihat layu yang diikuti dengan keringnya daun paling
bawah dan akhirnya daun mengering seluruhnya dan tanaman mati. Gejala lain
yang terlihat yaitu terdapat benang halus berwarna putih disekitar pangkal batang
dan permukaan tanah disekitar tanaman yang terinfeksi (Lolong, 2016).

S. rolfsii mampu menginfeksi tanaman bila jumlah miselium yang tumbuh
cukup banyak. Miselium ini akan menyebar diseluruh permukaan tanah dan
pangkal batang tanaman, sehingga dapat menyebabkan penyakit bagi tanaman
tersebut dan secara perlahan dapat menyebabkan kematian. S. rolfsii akan
mengabsorbsi makanan dari tanaman inang, sehingga hal tersebut dapat
melemahkan tanaman inang (Chairudin dkk., 2018). S. rolfsii dapat menyebar
melalui air irigasi dan benih pada lahan yang ditanami secara terus menerus
dengan tanaman inang dari S. rolfsii tersebut, sehingga mengakibatkan turunnya
produksi tanaman yang akan dipanen (Suanda dan Ratnadi, 2020).

Jamur S. rolfsii diketahui mampu menghasilkan enzim kutinase ketika

menginfeksi tanaman inang. Enzim kutinase merupakan salah satu enzim yang



penting bagi perkembangan jamur, terutama untuk menghancurkan dan
menembus kutikula dinding sel tanaman agar jamur dapat mempenetrasi jaringan
tersebut. Jamur S. rolfsii juga mrnghasilkan enzim endopoligalakturonase yang
berperan dalam penghancuran sel tanaman (Chairudin dkk., 2018).

Pengendalian S. rolfsii sulit dilakukan karena jamur ini dapat hidup
sebagai saprofit pada tanah dengan baik, mampu mengkolonisasi, dapat hidup
secara efektif pada berbagai macam bahan organik dan dapat memproduksi
sklerotia untuk bertahan hidup dalam periode yang panjang di dalam tanah.
(Chamzurni dkk., 2011).

B. Tanaman Sukun (Artocarpus altilis)

Sukun (A. altilis) adalah salah satu jenis tanaman yang memiliki banyak
manfaat. Penyebaran sukun ini sangat luas seperti di daerah pasifik (Fiji, Samoa,
Hawai) yang kemudian menyebar di daerah tropis seperti Asia Tenggara, India,
Amerika Serikat, dan Afrika. Pada abad ke 18 sukun dikembangkan di Malaysia
dan selanjutnya berkembang di Indonesia. Penyebaran sukun di Indonesia sangat
luas dari Aceh sampai Papua. (Adinugraha dan Susilawati, 2014).

Pada dasarnya sukun tergolong tanaman yang tumbuh pada daerah tropis.
Tinggi tanaman sukun mencapai 30 meter dengan tajuk menyerupai piramida.
Umumnya, tanaman sukun membentuk percabangan mulai di ketinggian 1,5 meter
di atas permukaan tanah. Daun sukun memiliki ciri bewarna hijau tua, berbentuk
belah ketupat dengan tulang daun menyirip, ujung daun meruncing, tepi daun
bertoreh. Akan tetapi, terdapat karakter khas yang membedakan daun sukun yaitu
memiliki toreh yang lebih dalam dengan pangkal daun yang meruncing dan daun

sukun memiliki rambut halus pada tulang daunnya. Buah sukun berumah satu



(monoceous), terletak pada ketiak daun dengan buah jantan berkembang terlebih
dahulu. Buah sukun berbentuk bulat sampai lonjong. Warna kulit buah hijau muda
hingga kekuning — kuningan (Mustikarini dkk, 2019).

Menurut Steenis, (2006) klasifikasi dari sukun yaitu

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo - Urticales

Famili : Moraceae

Genus . Artocarpus
Spesies . Artocarpus altilis

Gambar 1. Pohon dan Daun Sukun (Dokumentasi pribadi)
Sukun termasuk tanaman serbaguna, mulai dari buah, daun, hingga batang.
Buah sukun dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan sehingga bisa
menunjang ketahanan pangan dan program diversifikasi pangan. Daun sukun

memiliki ekstrak multiherbal etanol terbaik dalam menurunkan aktivitas



kolesterol (Putra, 2019). Selain itu daun sukun bisa dimanfaatkan sebagai obat
tradisional antara lain untuk mengatasi gangguan pada ginjal dan jantung dapat
menurunkan tekanan darah, mengatasi penyakit asma dan diare. Manfaat lain dari
tanaman sukun yaitu kayunya dapat digunakan untuk bahan konstruksi ringan,
bahan kotak/peti, mebel, mainan dan bahan baku pulp (Adinugraha et al., 2014).

C. Antifungi
Daun sukun mengandung beberapa senyawa yang bersifat antifungi.

Antifungi adalah senyawa yang digunakan untuk menghambat dan membunuh
pertumbuhan fungi. Antifungi biasanya berasal dari senyawa- senyawa yang
dihasilkan dari metabolit sekunder. Metabolit sekunder adalah senyawa organik
yang disintesis tumbuhan dan berfungsi sebagai antimikroba, yang digolongkan
atas flavonoid, steroid, saponin, tanin, polifenol (Putri,2013).

Beberapa senyawa kimia dihasilkan oleh tumbuhan yang dapat berfungsi
sebagai antifungi adalah.
1. Flavanoid

Flavonoid merupakan senyawa yang larut dalam air. Senyawa ini terdapat
hampir diseluruh tanaman yang memiliki pembuluh. Flavonoid sering dijumpai
pada tumbuhan sebagai campuran seperti glikosida maupun glikonnya. Manfaat
flavonoid pada tumbuhan yaitu untuk meningkatkan efektifitas vitamin C,
melindungi struktur sel, antibiotik dan antiimflamasi. (Haris, 2011). Menurut
penelitian Permatasari et al., (2016) flavonoid mampu merusak permeabilitas
membran sel, dinding sel dan protein ekstraseluler pada jamur C. albicans.
2. Steroid

Steroid sebagai antimikroba dengan merusak membran lipid, sehingga

liposom mengalami kebocoran. Steroid juga diketahui dapat berinteraksi dengan
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membran fosfolipid, karena sifatnya yang permeable terhadap senyawa-senyawa
lipofilik menyebabkan integritas menurun dan morfologi membran sel terganggu
yang mengakibatkan sel mengalami lisis dan rapuh (Madduluri et al., 2013).
3. Saponin

Saponin merupakan senyawa glikosida steroid yang ditemukan dalam
tanaman. Biasanya senyawa ini dijumpai pada akar, umbi, kulit kayu, daun, biji
dan buah. Saponin memiliki berbagai macam sifat biologis seperti kemampuan

hemolitik, aktivitas bakterial dan aktivitas antivirus (Yanuartono, 2017).

4. Tanin

Peran tanin sebagai antifungi adalah menghambat biosintesis ergosterol
yang merupakan sterol utama penyusun membran sel jamur. Sterol merupakan
struktur sekaligus komponen regulator yang terdapat pada membrane sel
eukariotik. Sterol merupakan produk terakhir dari biosintesis sterol pada sel
jamur. Seperti kolesterol pada mamalia, sterol diduga berperan dalam
permeabilitas membran sel jamur (Hong et al., 2011).
5. Polifenol

Senyawa polifenol merupakan senyawa kimia yang mempunyai sifat

antioksidan yang banyak terkandung pada tanaman (Towaha, 2014).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

Ekstrak daun sukun berpotensi sebagai antifungi terhadap pertumbuhan jamur

1.
S. rolfsii. Semua perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
control.

2. Aktifitas antifungi pada konsentrasi 10%, dan 20% menunjukkan Kriteria
sedang dan pada konsentrasi 30 % dan 40% menunjukan kriteria kuat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka perlu diuji secara

langsung ke tanaman untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun sukun dalam

menghambat pertumbuhan jamur.
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